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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran kooperatif model
Think-Pair-Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TKJ SMK Negeri
| Bolango Selatan pada mata pelajaran IPA Biologi? Penelitian ini dilaksanakan di
SMK Negeri | Bolango Selatan pada siswa kelas XI TKJ yang berjumlah 25 siswa.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pembelajaran model Think-Pair-Share dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA Biologi. Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklus. Teknik
pengumpulan data difokuskan melalui observasi guru dan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus | jumlah siswa yang tuntas 14 orang (56%) sedangkan
hasil pada siklus Il 21 orang yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (88%).
Ini membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif model think—pair-share dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

Kata kunci: Hasil belajar, dampak polusi, kesehatan manusia

PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar, perlu adanya penyempurnaan proses
belajar mengajar termasuk dalam mata pelajaran IPA biologi agar diperoleh ketuntasan
belajar yang memadai. Peningkatan prestasi belajar siswa sangat tergantung pada
peranan guru dalam mengelola pembelajaran. Menurut Khoirul Anam (2001: 1)
seorang guru yang profesional minimal harus memiliki empat kemampuan dasar
(kompetensi) dan sikap sebagai guru yang mendapat kepercayaan untuk
mempersiapkan hari depan bangsa. Adapun empat kemampuan tersebut adalah : (1)
menguasai kurikulum, (2) menguasai materi pelajaran, (3) menguasai metode dan
evaluasi serta pelaksanaanya, dan (4) mempunyai komitmen serta disiplin tinggi dalam
pelaksanaan tugas. Berkaitan dengan hal tersebut usaha yang dapat dilakukan oleh
guru dalam pembelajaran IPA Biologi adalah menerapkan pendekatan, model dan
strategi pembelajaran yang meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang
berkaitan dengan mata pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi usaha untuk mencapai tujuan tersebut masih sangat kurang
dilakukan oleh guru. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang diterapkan di kelas lebih
banyak didominasi oleh guru dan siswa hanya dikondisikan sebagai objek dalam
kegiatan belajar mengajar. Pada tahun pelajaran 2017/2018 nilai rata-rata ulangan
harian siswa SMK Negeri 1 Bolango Selatan pada kompetensi dasar dampak polusi
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) sekolah yaitu 60,5 % siswa mencapai nilai 70 atau < Padahal idealnya
berdasarkan KKM yang harus dicapai 100% siswa mendapat nilai 70 atau > 70.
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RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah salah satu jenis
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran yang paling efisien dan efektif pada situasi yang alamiah (bukan
eksperimen). Dalam penelitian ini upaya perbaikan yang dilakukan adalah
melaksanakan tindakan yang dimaksudkan untuk mencari jawaban atas permasalahan
pada materi dampak polusi udara terhadap kesehatan manusia dan lingkungan yang
dialami siswa kelas XI TKJ SMK 1 Bolango Selatan. Penelitian ini direncanakan
dengan dua siklus. Berhasil atau tidaknya suatu siklus berdasarkan pada tercapainya
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Dengan demikian peneliti berusaha
menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi kegiatan penelitian pada obyek
tertentu secara jelas dan sistematis berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan.
Desain dan Model Penelitian

Desain penelitian ini adalah DDAER (diagnosis, design, action and observation,
evaluation, reflection) yang diawali dengan kegiatan diagnosis dan dilengkapi dengan
evaluasi sebelum dilakukan refleksi. Desain lengkap model penelitian DDAER dapat
disimak pada gambar berikut:

Keterangan:
1. Diagnosis Masalah
2. Perancangan Tindakan

3. Pelaksanaan Tindakan dan
Observasi

4. Analisis Data

5. Evaluasi dan Refleksi
Setting dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI TKJ SMK 1 Bolango Selatan.
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 TKJ SMK 1 Bolango Selatan yang
terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 25 orang siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Diagnosis Masalah

Diagnosis masalah telah dilaksanakan pada awal. Peneliti mengamati komponen

pembelajaran yang masih memungkinkan untuk diperbaiki dan setelah melakukan

diagnosis masalah peneliti telah menetapkan materi yang akan disajikan adalah

dampak polusi terhadap kesehatan manusia dan lingkungan.

Perancangan tindakan

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Menetapkan model pembelajaran yang digunakan dalam penyajian yaitu model
pembelajaran Think- Pair-Share (TPS).
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c. Mengkonstruksi tes akhir yang akan diberikan kepada siswa setelah kegiatan
pembelajaran.

d. Mengkonstruksi lembar observasi untuk mengobservasi aktivitas guru (peneliti)
dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, lembar obervasi akan diisi oleh
pengamat atau observer.

Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

Pelaksanaan Tindakan

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Langkah 1: Berpikir
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Dilanjutkan dengan guru

menyampaikan materi secara garis besar dan memberikan pertanyaan terkait dengan

materi dampak polusi terhadap kesehatan manusia. Kemudian siswa dituntut untuk
berpikir secara individu (mengadopsi tahap think).

Langkah 2: Berpasangan
Guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan pemikiran masing-

masing dengan teman sebangku kemudian saling mengemukakan pendapat tentang

dampak polusi terhadap kesehatan manusia dalam diskusi kelompok (mengadopsi
tahap pair).

Langkah 3: Berbagi

Guru menginstruksikan siswa untuk berbagi jawaban atau mempresentasikan
dengan seluruh teman sekelas (mengadopsi tahap share). Dilanjutkan dengan
menganalisis hasil diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan. Pada tahap akhir guru
melaksanakan tes akhir tindakan siklus 1. Pada hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
dari 25 orang siswa peserta tes, jJumlah siswa yang tuntas 14 orang (56%)
a. Observasi

Untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran
think-pair-share, peneliti menggunakan lembar observasi sebagai berikut.

Tabel Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus |

No. | Aspek Yang Diamati 1L P [3 |4p
1. Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan indikator pembelajaran \
b. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang
materi yang akan \
diajarkan
2. Kegiatan Inti
a. Guru meminta siswa untuk berpasangan \
b. Guru mengarahkan siswa untuk berpikir secara
individual V
¢. Guru meminta siswa untuk berbagi jawaban dengan
pasangannya masing-

masing \
d. Guru meminta kepada masing-masing pasangan
untuk berbagi dengan

pasangan yang ada dikelas. \
3. Kegiatan akhir
a. Guru menganalisis dan mengevaluasi hasil \/

masalah
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Tabel diatas menunjukkan bahwa persentase hasil kegiatan aktivitas guru yang
diperoleh adalah 62% atau dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan aktivitas guru
masih perlu ditingkatkan lagi agar mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.

Tabel Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus |

No. |Aspek Yang Diamati 1 D 3 K 5
1. Kegiatan Awal

a. Memperhatikan penjelasan guru \

b. Menjawab pertanyaan yang diberikan guru \
2. Kegiatan Inti

a. Siswa berpikir secara individual
b. Siswa duduk berpasangan
c¢. Mendiskusikan hasil pemikiran masing -

2 2

masing dengan pasangan S
d. Siswa berbagi jawaban dengan sesama teman
Sekelas \
3. Kegiatan akhir
a. Menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah \

Dari tabel dapat dilihat persentase hasil kegiatan aktivitas siswa adalah 65%.
Untuk mendapatkan hasil yang lebih memuaskan maka observasi aktifitas siswa
perlu ditingkatkan lagi

Refleksi Hasil Tindakan Siklus |
Sesuai dengan hasil pengamatan memperlihatkan bahwa hampir dari setengah

siswa belum dapat menyelesaikan soal tentang dampak polusi terhadap kesehatan

manusia dengan benar dan dalam membuat kesimpulan siswa masih perluh diarahkan

dan ditingkatkan lagi.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan tindakan siklus Il mengacu pada pelaksanaan tindakan siklus | dengan

hasil menunjukkan bahwa dari 25 orang siswa peserta tes, jumlah siswa yang tuntas

adalah 21 orang (88,3%).

Tabel Hasil Observasi Guru Siklus 11

No. | Aspek Yang Diamati 1 R B [4 |5

1. | Kegiatan Awal

a. Guru  menyampaikan indikator

pembelajaran \
b. Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa \

tentang materi yang akan diajarkan
2. | Kegiatan Inti

a. Guru meminta siswa untuk berpasangan \
b Guru mengarahkan siswa untuk]
berpikir secara \
Individual v
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Guru meminta siswa untuk berbagi
c. jawaban dengan
pasangannya masing-masing \
d Guru meminta kepada masing-masing
pasangan untuk
berbagi dengan pasangan yang ada
dikelas.
3. | Kegiatan akhir
a. Guru menganalisis dan mengevaluasi
hasil masalah v

Tabel diatas menunjukkan bahwa persentase hasil kegiatan aktivitas guru pada
siklus Il yang diperoleh adalah 91% atau dalam ketegori sangat baik. Hal ini
menunjukkan aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus | dan telah
memberikan hasil yang memuaskan.

Tabel Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus 11

No. Aspek Yang Diamati 1 R B 4 15
1. Kegiatan Awal
a. Memperhatikan penjelasan guru \
b. Menjawab pertanyaan yang diberikan guru \
2. Kegiatan Inti
a. Siswa berpikir secara individual \
b. Siswa duduk berpasangan \
c. Mendiskusikan hasil pemikiran masing -
masing dengan pasangan \
d. Siswa berbagi jawaban dengan sesama teman
sekelas \

3. Kegiatan akhir
a. Menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah \

Tabel di atas menunjukkan persentase hasil kegiatan aktivitas siswa adalah
85,7%. Kegiatan observasi aktivitas siswa siklus 11 mengalami peningkatan dari
hasil yang diperoleh pada siklus |

Refleksi Hasil Tindakan Siklus 11

Berdasarkan hasil analisis data tes akhir tindakan pada siklus Il, diperoleh data
daya serap klasikal yang dicapai adalah 86,9% dan hanya terdapat 3 orang yang belum
tuntas. Walaupun ada 3 orang siswa yang belum tuntas namun kriteria ketuntasan
belajar klasikal pada siklus Il telah mencapai 86,9% yang artinya telah melewati dari
75% jumlah siswa yang tuntas. Pembelajaran model Think-Pair-Share yang
diterapkan telah meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi dampak polusi
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terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Peningkatan motivasi belajar tampak
pada keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Pembelajaran model Think-Pair-Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
X1l TKJ SMK 1 Bolango Selatan pada kompetensi dampak polusi terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan. Pembelajaran model Think-Pair-Share dapat melatih siswa
untuk saling menghargai, berbagi, dan bekerjasama dengan teman sekelasnya dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi dampak polusi terhadap
kesehatan manusia dan lingkungan.
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